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mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11)1 
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ABSTRAK 

Maudila Slamet Kurniawati, “Efektivitas Media Video Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Kinemaster Terhadap Hasil Belajar Karya Fiksi Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Corongan”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penggunaan media video pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster bukan 

hanya sekedar upaya untuk membantu guru menemukan metode pembelajaran 

terbarukan dan lebih menyenangkan bagi peserta didik, namun juga dapat 

mempermudah peserta didik dalam proses belajar. Hal ini berbanding lurus dengan 

tujuan penelitian ini yakni mengetahui efektivitas media video pembelajaran berbasis 

aplikasi kinemaster terhadap hasil belajar karya fiksi kelas IV SD Negeri Corongan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-

eksperimen yang hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa 

menggunakan kelas kontrol yaitu seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Corongan 

yang berjumlah 30 peserta didik. Bentuk pre-eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest. Peneliti melakukan dua tes ini untuk 

mengetahui hasil belajar karya fiksi pada peserta didik. Data yang telah diperoleh 

sudah diuji menggunakan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Kemudian uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji paired 

sample t-test 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan hal yang cukup efektif. 

Terbukti dengan hasil uji paired sample t-test yang menunjukan bahwa nilai sig.(2-

tailed) 0,000<0,05 maka Ho diterima. Artinya ada perbedaan nilai yang didapatkan 

dari sebelum dan setelah diberikan perlakuan/treatment media video pembelajaran 

berbasis aplikasi kinemaster. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan media video 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster cukup efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar karya fiksi pada kelas IV SD Negeri Corongan. Dikuatkan dengan hasil Uji N-

Gain yang menunjukan persentase 60,5% (cukup efektif), hal tersebut menandakan 

bahwa media video pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster dapat digunakan dan 

cukup efektif untuk pembelajaran di kelas IV SD Negeri Corongan. 

 

Kata Kunci: Video pembelajaran, kinemaster, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebagai tahap awal pendidikan dasar, Sekolah Dasar (SD) harus 

mampu meletakkan dasar yang kokoh untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya. Dengan pemikiran ini, sekolah harus membekali 

lulusannya dengan keterampilan dan kemampuan mendasar yang 

memadai. Untuk mendapatkan hasil yang baik dan kemampuan yang 

memadai bagi peserta didik tidak akan pernah luput dari peran tenaga 

pendidik yang baik pula. 

Sebagai guru, dosen, konselor, tutor, widyaiswara, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan tertentu lainnya, pendidik bergerak dalam 

menyelenggarakan pendidikan dan merupakan tenaga pendidik yang 

bersertifikat.2 Tenaga pendidik yang baik tentunya mengetahui bahwa 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib baik di 

sekolah dasar maupun menengah. Di sekolah, Bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh para peserta didik 

dengan materi pokok meliputi empat keterampilan berbahasa, yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, yang dikembangkan 

secara terpadu.  

Pada setiap pembelajaran, peserta didik merupakan subjek utama 

dan guru berperan sebagai fasilitator. Dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa khususnya keterampilan membaca, peserta 

didik diharapkan mampu memahami dan dapat mengungkapkan 

                                            
2
 Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan. 
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informasi, pikiran dan perasaannya dalam membaca secara aktif dan 

terlihat langsung dalam proses pembelajaran. Namun kenyataannya, 

masih sulit sekali untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam 

membaca.3 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial, intelektual dan emosional peserta didik. 

Peserta didik yang mempelajari Bahasa Indonesia diharapkan dapat 

mengembangkan etika dan budaya dalam penggunaan bahasanya, serta 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara jelas 

dan analitis serta imajinatif.4 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa perubahan hampir di semua aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam pendidikan formal.  

Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran 

bergantung kepada beberapa aspek antara lain ialah peserta didik, guru, 

mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, sarana dan prasarana.5  

Dalam praktiknya pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi yang 

menjenuhkan ujar wali kelas 4 SD Negeri Corongan, tidak adanya 

sebuah informasi dalam penyampaian akan berdampak kepada peserta 

didik secara langsung.  

                                            
3
 Muchib Muchib, “Penerapan model PBL dengan video untuk meningkatkan 

minat dan prestasi belajar Bahasa Indonesia,” Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan 6, no. 1 (7 Desember 2018): 25, 

https://doi.org/10.30738/wd.v6i1.3356. 
4
 Muhammad Yusi Kamhar dan Erma Lestari, “Pemanfaat Sosial Media 

Youtube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia DI Perguruan Tinggi,” 

Inteligensi : Jurnal Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (29 Juni 2019): 1–7, 

https://doi.org/10.33366/ilg.v1i2.1356. 
5
 Sigit Vebrianto Susilo, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio 

Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Cakrawala Pendas 6, no. 2 (31 Juli 2020), 

https://doi.org/10.31949/jcp.v6i2.2100. 
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SD Negeri Corongan yang secara basis menjadi wadah untuk 

proses pendidikan dalam prosesnya masih mendapati kendala dalam 

perihal mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia SD Negeri Corongan yang secara basis 

menjadi wadah untuk proses pendidikan dalam prosesnya masih 

mendapati kendala dalam perihal mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada observasi 

pra penelitian yang dilaksanakan pada bulan juli 2022 bahwasanya: (a) 

Banyak kelemahan pada materi kalimat utama, kalimat pendukung, dan 

materi membaca karangan fiksi. (b) Keterlambatan membaca pada 

Peserta didik SDN Corongan, dikarenakan sekolah daring. (c) Peserta 

didik lebih tertarik ketika diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

media Video, (d) Media di SDN Corongan belum memadai, (e) 73% 

siswa kelas 4 mendapatkan nilai Bahasa Indonesia di bawah KKM yaitu 

75, (f) Mayoritas anak kelas 4 termasuk lemah dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, karena dibandingkan dengan rata-rata nilai ulangan 

IPA dan Matematika yaitu 83 dan 81, nilai ulangan bahasa indonesia 

masih jauh dibawahnya dengan rata-rata 57 sesuai dengan data yang 

diperoleh dari wali kelas.6 

Pemilihan materi karya fiksi sangat cocok dengan berbagai fakta 

lapangan yang ada di SD Negeri Corongan salah satunya adalah kurang 

mampunya peserta didik dalam memahami sebuah bacaan karya fiksi. 

Karya fiksi sangat erat hubungannya dengan beberapa fakta yang 

                                            
6
 Maudila S.K. “Realita Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 

Corongan”. Hasil Wawancara Pribadi: 18 Juli 2022, SD Negeri Corongan. 
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didapatkan ketika wawancara dengan guru kelas mengatakan bahwa 

lebih dari 5 siswa tepatnya 8  siswa kelas 4 mengalami keterlambatan 

membaca dan sulit memahami isi sebuah bacaan. Hadirnya video 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster dengan mengusung materi 

karya fiksi diharapkan mampu mengatasi permasalahan dan 

meningkatkan hasil belajar karya fiksi pada siswa. 

Sistem pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung 

peserta didik agar lebih senang belajar dan terus memotivasi rasa ingin 

tahu pada dirinya, sehingga dapat memotivasi diri, aktif dan kreatif serta 

mengerti kewajiban pada keputusan yang sudah diambil bersama.7  

Dengan begitu peserta didik akan lebih menikmati pembelajaran dengan 

senang dan akan lebih mudah dalam menerima pembelajaran. 

Pembelajaran karya fiksi menggunakan media video yang berisi narasi 

dan narator sebagai upaya menambah kemampuan membaca dan 

memahami materi belajar.  

Dari uraian paparan di atas tersebut peneliti mencoba untuk 

melakukan sebuah riset eksperimen terkait penggunaan media video 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster dengan mengambil 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan materi karya fiksi sebagai pelajaran 

yang nantinya akan diuji.  

Maka dari itu peneliti menggunakan aplikasi kinemaster untuk 

pengeditan video pembelajaran karena mudah penggunaanya, dapat 

didapatkan secara gratis di playstore maupun apple store. Hal ini 

                                            
7
 Yensy, N. A. (2020). Efektifitas Pembelajaran Statistika Matematika 

melalui Media Whatsapp Group Ditinjau dari Hasil Belajar Mahapeserta didik( Masa 

Pandemik Covid 19 ). 05(02), 65–74. 
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diharapkan dapat menunjang kinerja guru dalam pembuatan media 

video pembelajaran sederhana. Serta dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan nantinya, sehingga hasil belajar 

pun lebih baik. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu apakah pembelajaran 

berbasis media video aplikasi Kinemaster efektif terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia khususnya karya fiksi pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri Corongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media 

video pembelajaran berbasis aplikasi Kinemaster terhadap hasil belajar 

karya fiksi pada peserta didik kelas IV SD Negeri Corongan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan menjadi  salah satu acuan dalam 

meningkatkan mutu mahasiswa program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran tentang  efektivitas pembelajaran berbasis media 

video terhadap hasil belajar Karya Fiksi. 

3) Hasil penelitian ini mampu menjadi wawasan dalam 
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bidang penelitian, pembuatan karya ilmiah, dan 

memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga 

pendidikan 

 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran sejauh mana  efektivitas media video 

pembelajaran berbasis aplikasi Kinemaster terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia khususnya karya fiksi pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri Corongan, serta dapat 

menambah wawasan dan pengalaman dalam 

mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam bentuk 

penelitian lain dengan yang lebih baik. 

2) Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang tidak statis dan  

menyenangkan bagi peserta didik. 

3) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi kepada guru akan untuk bisa menggunakan atau 

memilih media pembelajaran yang tepat untuk peserta 

didik. 

4) Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menyusun program-program sekolah 

dalam usaha meningkatkan hasil  belajar peserta didik. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

Landasan teori merupakan pengkajian teoritik terhadap pokok 

permasalahan atau variabel penelitian, berdasarkan judul yang 

dipaparkan di atas landasan teori ini terdiri dari: 

a. Efektivitas 

  Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus 

ilmiah popular mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Menurut Pasolong, 

efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek‟ dan digunakan 

istilah ini sebagai hubungan sebab akibat.8  

Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. 

efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena 

adanya proses kegiatan. Efektivitas adalah kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 

daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 

atau ketegangan diantara pelaksanaannya. 

Efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan 

yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu 

                                            
8
 Ani Saskia, Jumiati, “Efektivitas Program Sanitasi Berbasis Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Mahasiswa Ilmu 

Administrasi Publik, Volume 2, Nomor 4 (Tahun 2020): hal. 117 
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yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.9 Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu 

komunikasi yang melalui proses tertentu, secara terukur yaitu 

tercapainya sasaran atau tujuan yang ditentukan sebelumnya. 

Dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah 

orang yang telah ditentukan.. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu usaha dalam belajar. Isi 

pembelajaran meliputi: belajar dan pembelajaran; faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran dan hasil belajar; dan hasil 

belajar. 

1) Belajar 

Tentang definisi belajar para pakar mempunyai pendapat 

yang berbeda sesuai dengan sudut pandang dan penekanan mereka 

gunakan 8 dalam memahami dan menafsirkan apa itu belajar. 

Belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja. Belajar merupakan proses hidup yang sadar atau tidak 

dijalani semua manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang kemudian 

menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari perubahan 

yang ditimbulkan oleh lainnya.10 Sifat perubahannya relatif 

permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula, tidak bisa 

                                            
9
 Ahmad Muhli, Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta: Wordpress, 2013), 

hlm.20 
10

 Rahyubi, Heri, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik  

Deskripsi dan Tinjauan Khusus. (Bandung: Nusa Media, 2012). Hlm 1 
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diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan 

akibat kelelahan ,sakit, mabuk, dan sebagainya 11 

Belajar menurut pandangan tradisional merupakan suatu 

usaha untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Penekanan pada 

definisi ini adalah pengetahuan, pengetahuan menjadi kunci 

penting dalam kehidupan. Barang siapa yang memiliki 

pengetahuan luas memiliki keunggulan lebih dibanding orang 

yang rendah pengetahuannya. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa belajar merupakan proses penggalian pengetahuan tentang 

segala sesuatu yang bisa dijadikan sebagai acuan dalam 

memberikan dampak terhadap sisi kehidupan 

2) Pembelajaran  

Istilah lain yang erat kaitannya dengan belajar adalah 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.12 Munadi berpendapat bahwa “pembelajaran adalah 

usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber 

belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik”.13 

Dananjaya juga mengatakan bahwa “pembelajaran menunjuk 

                                            
11

 Rahyubi, Heri, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik  

Deskripsi dan Tinjauan Khusus. (Bandung: Nusa Media, 2012). Hlm 1 
12

 Rahyubi, Heri. Hlm 6 
13

 Munadi, Yudhi, Media pembelajaran sebuah pendekatan baru (jakarta: 

REFERENSI (GP Press Group), 2013). Hlm 4 
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peranan peserta didik aktif sekaligus mengoreksi peranan dominan 

guru”.14  

Dalam pembelajaran terdapat proses-proses yang 

mendorong peserta didik dalam belajar. Proses pembelajaran 

adalah praksis yang unsur-unsurnya adalah anak berpikir, anak 

berkata, dan anak berbuat.15. Sedangkan menurut Baharuddin dan 

Wahyuni “proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang terjadi 

pada pusat saraf individu yang belajar”.  bahwa proses belajar 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap informasi, transformasi, dan 

evaluasi”.16 

Dari pengertian para ahli di atas disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu pola interaksi yang berkaitan 

antara peserta didik dan juga pendidik yang terstruktur dan 

terencana dengan skenario sumber sumber belajar agar tercipta 

lingkungan belajar di peserta didik. Semakin aktif peserta didik 

dalam pembelajaran di kelas, maka semakin mudah peserta didik 

dalam mengembangkan potensinya sendiri dan hal tersebut juga 

berlaku kepada guru dalam mengoreksi peranannya dalam 

mengajar. 

c. Hasil belajar 

1). Pengertian Hasil Belajar 

                                            
14

 Dananjaya, Utomo, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2013). Hlm 25 
15

 Dananjaya, Utomo.hlm 16 
16

 Baharuddin dan Wahyuni, Eka Nur, Teori Belajar dan Pembelajaran. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2012). Hlm 16 
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar sedangkan dari sisi 

peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar.17 Hal ini senada dengan pendapat menurut 

Rifai dan Anni “hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar”18 

berdasarkan pandangan tersebut dari disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan evaluasi dari proses belajar dan pembelajaran 

berupa perubahan perilaku dan pemahaman peserta didik.  

Sebenarnya hasil belajar merupakan suatu realisasi 

pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 

Penguasaan pada hasil belajar dari seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik. Hasil 

belajar akan menumbuhkan sebuah pengetahuan serta pengertian 

dalam diri seseorang sehingga seseorang itu dapat memiliki 

kemampuan berupa keterampilan dalam bentuk kebiasaan, sikap 

serta cita-cita hidupnya.19 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari 

dua sisi yaitu sisi peserta didik dan sisi guru. Dari sisi peserta 

                                            
17

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm 3 
18

 Rifa‟i, Achmad dan Anni, Catharina Tri., Psikologi Pendidikan 

(Semarang: UNNES Press, 2011). Hlm 85 
19

 M Nasir Yusuf, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Kerangka Manusia Melalui Media Kerangka Manusia Dan Media Gambar Siswa 

Kelas IV SDN Lampeuneurut Aceh Besar” 3 (2015): hlm 64. 
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didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut ada beberapa jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Sedangkan hasil belajar dari sisi guru 

yaitu saat terselesaikannya bahan pelajaran. Berdasarkan teori 

Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Berikut adalah penjelasan dari ketiga ranah tersebut:20 

a). Ranah Kognitif 

Yang dimaksud ranah kognitif disini adalah berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Tujuan dari aspek kognitif berorientasi pada kemampuan 

berpikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih 

sederhana yaitu mengingat sampai kemampuan memecahkan 

masalah menurut siswa untuk menghubungkan dan 

menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur 

yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. dalam ranah 

kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir yaitu:  

(1) Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk 

                                            
20 Ahmadiyanto, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Media Pembelajaran KO-RUF-SI (Kotak Huruf Edukasi) Berbasis 

Word Square Pada Materi Kedaulatan Rakyat Dan Sistem Pemerintahan Di 

Indonesia Kelas VIIIC SMP Negeri 1 Lampihong Tahun Pelajaran 2014/2015,” 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 6, no. No 2 (November 2016): hlm 

983-984. 
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mengingat kembali atau mengenali kembali tentang nama, 

istilah, gejala, ide, rumus-rumus, dan sebagainya.21 

(2) Pemahaman 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu yang diketahui atau 

diingat. Siswa dikatakan memahami jika ia mampu 

memberikan penjelasan mengenai hal yang telah dipelajari 

melalui kata-katanya sendiri.22 

(3)  Penerapan atau aplikasi 

Penerapan yaitu kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode- metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, 

teori-teori dan sebagainya dalam situasi yang baru dan 

konkrit.23 

(4) Analisis 

Analisis yaitu kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian- 

bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor 

lainnya. 

(5). Sintesis 

Sintesis yaitu suatu proses yang memadukan bagian-

                                            
21

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm 11-15 
22

 Dimyati dan Mudjiono, hlm 11-15 
23

  Dimyati dan Mudjiono, hlm 11-15 
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bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma 

suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.24 

(6). Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara, kerja, 

pemecahan, metode, pokok bahasan, dan lain-lain.25 

Tabel II.1 Taksonomi Bloom 

(Anderson, L.W. & Krathwohl, D.R,. 

 

Berdasarkan tabel taksonomi Bloom penelitian ini dibatasi 

sampai c4 yaitu analisis. 

b). Ranah Afektif 

Yang dimaksud ranah afektif adalah berkenaan dengan 

sikap dan nilai yang meliputi lima jenjang kemampuan yaitu :26 

(1) Menerima atau memperhatikan adalah kepekaan 

seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari 

luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, 

situasi, gejala dan lain- lain. 

(2) Menanggapi yaitu adanya partisipasi aktif. Jadi 

kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang 

                                            
24

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm 11-15 
25

 Dimyati dan Mudjiono, hlm 11-15 
26

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm 18. 
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dimiliki seseorang untuk mengikutsertakan dirinya 

secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat 

reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. 

(3) Menilai atau menghargai yaitu memberikan nilai atau 

penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek, 

sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan 

akan membawa kerugian atau penyesalan. 

(4)   Mengatur atau mengorganisasikan yaitu pengembangan 

dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk di 

dalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lain, 

pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

(5)  Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai 

adalah keterpaduan semua sistem nilai yang telah 

dimiliki seseorang yang dipengaruhi pola kepribadian 

dan pola tingkah lakunya. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian 

ranah afektif di atas adalah adanya rangsangan yang baik 

untuk menerima (receiving) materi agar kondisi siap 

untuk menjawab (responding) pertanyaan yang diberikan 

sehingga mudah untuk menilai (valuing) sikap respon 

yang diberikan dan dapat mengorganisasikan 

(organization) sistem nilai 

  c). Ranah Psikomotor 

 Ranah psikomotor disini yaitu meliputi 
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keterampilan motorik,manipulasi benda-benda, 

koordinasi neuromuscular atau menghubungkan, 

mengamati. Ada enam tingkatan keterampilan   yaitu:
27

 

a. Gerakan reflek keterampilan pada gerakan tidak sadar) 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain 

d. Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketepatan 

e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana sampai keterampilan kompleks. 

Kemampuan berkenaan dengan komunikasi non-

decursives. 

f. Seperti gerakan ekspresif dan interaktif 

Berdasarkan uraian di atas pada penelitian ini 

aspek yang diukur adalah aspek kognitif saja pada 

hasil belajar karya fiksi dan dibatasi sampai C4. Untuk 

materi yang digunakan adalah tema 4 pada semester I. 

Pemilihan materi karena bertepatan dengan waktu 

penelitian di SD Negeri Corongan. 

2) Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

                                            
27

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm 19 
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Faktor yang mempengaruhi kegiatan proses sistem 

pembelajaran menurut Sanjay diantaranya :28  

a). Faktor guru yaitu guru tidak hanya berperan sebagai 

model atau teladan bagi peserta didik melainkan juga 

sebagai pengelola pembelajaran. 

b). Faktor yang mempengaruhi peserta didik meliputi 

aspek latar belakang yang meliputi jenis kelamin, 

tempat lahir, tempat tinggal, tingkat ekonomi peserta 

didik, dll; sedangkan dari sifatnya meliputi kemampuan 

dasar, pengetahuan dan sikap. 

c). Faktor sarana adalah segala yang mendukung secara 

langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 

langsung mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran. 

d). Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas dan faktor 

iklim sosial psikologis. 

Munadi mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar ada 2 yaitu: faktor internal 

dan faktor eksternal.29  

                                            
28

 Sanjaya, Wina., Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses  

Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2007). Hlm 52-57 
29

 Munadi, Yudhi, Media pembelajaran sebuah pendekatan baru. Hlm. 

24-32 
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Faktor-faktor internal diantaranya meliputi: Faktor 

fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi 

kesehatan yang prima, tidak dalam kondisi lelah dan capek, tidak 

dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya, semuanya akan 

membantu dalam proses dan hasil belajar, sedangkan faktor 

psikologis dapat diuraikan diantaranya :30 

(a) Intelegensi hanya sebuah potensi, artinya seseorang yang 

mempunyai intelegensi tinggi mempunyai peluang yang lebih 

besar untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

(b) Perhatian Menurut Slameto dalam Munadi mengatakan 

perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-

mata tertuju pada suatu objek ataupun sekumpulan objek.  

(c) Minat dan bakat Minat diartikan oleh Hilgard dalam Slameto 

sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan bakat adalah 

kemampuan untuk belajar.  

(d) Motif dan motivasi Sardiman dalam Munadi mengatakan kata 

motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi merupakan 

usaha dari pihak luar dalam hal ini adalah guru untuk 

mendorong, mengaktifkan, dan menggerakkan peserta didik 

secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

                                            
30

 Sanjaya, Wina., Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses  

Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2007). Hlm 52-57 
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(e) Kognitif dan daya nalar meliputi tiga hal, yakni persepsi, 

mengingat, dan berpikir. Persepsi adalah pengindraan terhadap 

suatu kesan yang timbul dalam lingkungannya.31 Mengingat 

adalah suatu aktivitas kognitif, di mana orang menyadari 

bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau. sedangkan 

berpikir menurut Rahmat dalam Munadi ada dua macam, 

yakni berpikir autistik dan berpikir realistik.  

Faktor-faktor eksternal meliputi : faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. Faktor lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau 

alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial, sedangkan faktor-faktor 

instrumental adalah faktor yang keberadan dan penggunaannya dirancang 

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor instrumental 

ini berupa kurikulum, sarana dan fasilitas, dan guru.  

Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut dapat dibuat skema bahwa 

faktor faktor hasil belajar adalah sebagai berikut :  

 

Tabel II.2  

Faktor hasil belajar 

Faktor faktor hasil belajar 

Internal Eksternal 

Fisiologis Psikologis Lingkungan Instrumental 

Secara fisik, 

kondisi badan 

Secara psikis, 

seperti kognisi, 

Keluarga, 

masyarakat, 

Intern sekolah, 

sarpras, guru, 

                                            
31

 Sanjaya, Wina., Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses  

Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2007). Hlm 52-57 
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sehat intelegensi, kondisi alam, 

iklim 

media belajar 

 

d. Media Pembelajaran  

1. Pengertian media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

kemauan peserta didik sehingga proses belajar terjadi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.32 video adalah untuk 

berkomunikasi pesan yang lebih kuat menginspirasi, menegaskan, 

meningkatkan, dan membujuk, jika dibandingkan dengan 

informasi yang sama dalam format tekstual sendiri. Penggunaan 

video lebih baik dalam menyampaikan informasi karena hanya 

dengan video dapat mencakup semua kebutuhan yang diperlukan 

dalam memperoleh informasi.  

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 

sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang 

kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar 

secara efisien dan efektif.33 Media pembelajaran adalah alat bantu 

apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai 

                                            
32

 Sukiman, Pengembangan Media  Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 

2013). 29 
33 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, 

(Jakarta: Referensi Jakarta, 2012), hlm 8. 



21 
 

tujuan pembelajaran.34 Media pembelajaran adalah alat bantu pada 

proses belajar baik di dalam maupun diluar kelas, lebih lanjut 

dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional 

di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
35

  

Media pembelajaran berbasis video dapat mengatasi 

berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik, 

media dapat mengatasi ruang kelas, media memungkinkan adanya 

interaksi langsung antara siswa dan lingkungan, media 

menghasilkan keseragaman pengamatan, media dapat 

menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis, 

media membangkitkan keinginan dan minat yang baru, media 

membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, 

dan media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu 

konkrit sampai kepada yang abstrak.36 

Pembelajaran dengan media video dapat membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan serta dapat meningkatkan 

motIvasi dan hasil belajar peserta didik. Media video juga mampu 

mendorong munculnya ide-ide kreatif dari peserta didik dengan 

adanya visualisasi berupa gambar bergerak dan suara yang 
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35
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disajikan.37 Media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 

video dapat memberikan memori jangka panjang kepada peserta 

didik karena media video disajikan melalui animasi, gambar, dan 

suara. Media video memiliki potensi untuk lebih disukai peserta 

didik, hal ini dikarenakan (online) melalui media video peserta 

didik dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang disajikan 

pada saat pemutaran video berlangsung. 

Secara etimologi media pembelajaran dibagi menjadi dua 

kata yaitu media dan pembelajaran. Kata media yang berasal dari 

bahasa latin medius yang mempunyai arti tengah, perantara atau 

pengantar. Arti media secara umum yaitu segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada 

penerima informasi. Proses pembelajaran juga sebagai proses 

komunikasi, sehingga media yang digunakan pada pembelajaran 

disebut dengan media pembelajaran.38 

Berdasarkan penjelasan dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah metode 

dalam menyampaikan sebuah pengetahuan melalui alat bantu 

seperti video, gambar, dan masih banyak lainnya yang bisa 

menunjang pembelajaran itu sendiri sehingga menjadi sebuah 

pembelajaran yang menyenangkan.  Menurut Sadiman media 

                                            
37
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pembelajaran dapat diklasifikasikan ke beberapa klasifikasi 

tergantung dari sudut mana melihatnya.39 

a. Media pembelajaran berdasarkan sifatnya  

1) Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja, 

atau media yang hanya memiliki suara, contohnya seperti 

rekaman suara dan radio. 

2) Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 

dan tidak mengandung unsur suara. Contohnya seperti, 

foto, transparanasi, film slide, gambar, lukisan, dsb. 

3) Media audio visual yaitu jenis media yang mengandung 

unsur suara dan mengandung unsur gambar yang dapat 

dilihat. Contohnya seperti, rekaman video, slide suara, 

berbagai ukuran film, dsb.  

b. Media pembelajaran berdasarkan jarak jangkauannya 

1) Media yang memiliki daya jangkau yang luas contohnya 

seperti, televisi dan radio.  

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh 

ruang dan waktu contohnya seperti, film, slide, film slide, 

dsb.  

c. Media pembelajaran berdasarkan teknik pemakaiannya  

1) Media yang dapat ditata seperti slide, film, film strip, dan 

transparansi. Jenis media ini memerlukan alat proyeksi 

seperti film proyektor untuk memproyeksikan film, slide 
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proyektor untuk memproyeksikan film slide, overhead 

proyektor untuk memproyeksi transparansi. 

2) Media yang tidak dapat ditata contohnya seperti gambar, 

lukisan, foto, radio.  

2. Pemilihan Media 

Media dalam pembelajaran menjadi eksponen pendukung dalam 

transfer knowledge baik dalam lingkup pendidikan formal, 

informal maupun non-formal, Arsyad menjelaskan media yang 

digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; tepat untuk 

mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi; praktis, luwes, dan bertahan; guru terampil 

menggunakannya; dan mutu teknis.40  

 Sedangkan Musfiqon mengatakan kriteria pemilihan 

media yang perlu diperhatikan yakni: “kesesuaian dengan 

tujuan, ketepatgunaan, keadaan peserta didik, ketersediaan, 

biaya kecil, keterampilan guru, mutu teknis.41 Berdasarkan dua 

pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan yang 

ingin dicapai yang sudah direncanakan kemudian disesuaikan 

dengan materi yang dibawa menjadi salah kriteria dalam 

pemilihan media pembelajaran. 

3. Pembuatan video  

                                            
40
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Pada pembuatan Video pembelajaran dibutuhkan 

perencanaan yang matang. Hal ini bertujuan untuk menekankan 

tujuan pembelajaran menggunakan video tersebut. Tujuan dari 

pembuatan video yang peneliti lakukan adalah peserta didik 

mampu memahami dan memelihara sistem starter reduksi 

dengan baik dan benar. Tahap-tahap dalam pembuatan video 

meliputi : 

a. Tahap awal  

Tahap awal pembuatan video yaitu pembuatan naskah, 

sebelum membuat naskah video yang harus dilakukan 

yaitu42 :  

1) menentukan ide 

2) rumusan masalah 

3) melakukan survey(mengumpulkan bahan materi) 

4) membuat garis besar isi 

5) membuat sinopsis 

6) membuat treatment  

7) membuat storyboard  

8) membuat naskah.  

b. Unsur-unsur yang ada di dalam naskah video adalah : 

1) Tokoh 

2) setting (tempat) 

3) properties 
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4) Gerak 

5) suara pemain 

6) sound effect 

7) musik   

c. Tahap inti dari pembuatan video yaitu proses pembuatan 

video yang disesuaikan dengan naskah yang dibuat. 

d. Tahap akhir  

Tahap akhir dalam pembuatan video yaitu proses 

finishing. Proses ini merupakan proses di mana video yang 

sudah jadi tersebut diedit kembali sesuai dengan materi 

pembelajaran yang siap dipakai di dalam pembelajaran di 

kelas. 

e. Karya Fiksi 

1). Pengertian Karya Fiksi 

Karya fiksi masuk dalam materi ajar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Fiksi adalah cerita rekaan atau khayalan. Hal itu disebabkan 

fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada 

kebenaran sejarah. Dengan demikian, menyaran pada suatu karya 

yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu 

yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga tidak perlu 

dicari kebenarannya pada dunia nyata.
43

  

Nurgiyantoro juga berpendapat bahwa karya fiksi merupakan suatu 

bentuk karya kreatif, maka bagaimana pengarang mewujudkan dan 
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mengembangkan tokoh-tokoh ceritanya pun tidak lepas dari kebebasan 

kreativitasnya. Fiksi mengandung dan menawarkan model kehidupan 

seperti yang disikapi dan dialami tokoh-tokoh cerita sesuai dengan 

pandangan pengarang terhadap kehidupan itu sendiri.44 Sejatinya fiksi 

merupakan sebuah karya sastra yang mana didalamnya terbagi menjadi 

dua yaitu karya nonfiksi dan karya fiksi.  

2). Jenis-jenis dalam karya fiksi 

a) Novel, yaitu suatu karangan fiksi yang menceritakan seorang tokoh 

utama dengan pro dan kontra di dalam ceritanya, mulai dari awal 

hingga akhir novel yang memiliki klimaks atau ending. 

b) Cerita pendek (cerpen), yaitu suatu karangan fiksi yang isinya jauh 

lebih sedikit ketimbang roman maupun novel. Akan tetapi, cerpen 

memiliki daya tarik tersendiri karena bisa menjadi pembelajaran 

awal bagi para penulis dalam membuat sebuah karya tulisan. 

c) Fabel, yaitu cerita fiksi yang menceritakan kehidupan hewan yang 

berperilaku menyerupai manusia. 

d) Legenda, yaitu cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang 

mempunyai cerita sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi. 

e) Roman, yaitu suatu karya fiksi yang menceritakan mengenai 

beberapa tokoh dalam alur ceritanya. Roman mengandung banyak 

hikmah dalam ceritanya dan cenderung mengarah pada cerita 

klasik. 
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f) Mitos atau mite, yaitu bagian dari suatu foklor yang berupa kisah 

berlatar masa lampau, mengandung penafsiran tentang alam 

semesta, serta dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya 

cerita atau penganutnya. 

g) Dongeng, yaitu bentuk sastra lama yang bercerita tentang suatu 

kejadian yang luar biasa yang penuh khayalan (fiksi) yang 

dianggap oleh masyarakat suatu hal yang tidak benar-benar terjadi. 

h) Puisi naratif, yaitu puisi yang mengungkapkan cerita atau penjelasan 

penyair. 

i) Sandiwara (termasuk opera, teater musikal, drama, permainan 

boneka, dan berbagai jenis tarian teatrikal). 

3). Unsur intrinsik dalam karya fiksi 

a) Alur 

Alur atau plot merupakan unsur penting, bahkan tidak 

sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di 

antara berbagai unsur fiksi yang lain.
45

 Peristiwa dalam alur 11 

cerita dimanifestasikan lewat perbuatan, tingkah laku, dan sikap 

tokoh-tokoh (utama) cerita, bahkan, pada umumnya peristiwa 

yang ditampilkan dalam cerita tidak lain dari perbuatan dan 

tingkah laku, para tokoh, baik yang bersifat fisik maupun batin, 

baik verbal maupun non verbal. Alur sangat erat berkaitan dengan 

konflik antar tokoh yang ada dalam cerita. Baik alur maupun 
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konflik akan saling keterkaitan dengan tokoh (penokohan) karena 

merupakan unsur fundamental dari cerita rekaan. Ada tiga unsur 

yang amat esensial dalam pengembangan sebuah alur cerita yaitu 

peristiwa, konflik, dan klimaks. Ketiga unsur itu mempunyai 

hubungan yang mengerucut pada cerita.46 

b) Tokoh dan Penokohan 

Baldic dalam buku Teori Pengkajian Fiksi oleh Burhan 

Nurgiyantoro menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi 

pelaku dalam cerita fiksi atau drama, sedangkan penokohan adalah 

penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara 

langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk 

menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan tindakannya.47 Istilah 

“penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” dan 

“perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh 

cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dalam 

sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas. 

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan 

karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

dalam sebuah cerita. 

Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah cerita fiksi dapat dibedakan 

ke dalam beberapa jenis. Pembedaan tokoh ke dalam kategori ini 
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didasarkan pada peran dan pentingnya seorang tokoh dalam cerita 

fiksi. Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama yaitu tokoh 

yang paling banyak diceritakan. Tokoh utama senantiasa hadir 

dalam setiap kejadian. Karena tokoh utama paling banyak 

diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia 

sangat menentukan perkembangan alur cerita secara keseluruhan.48 

Sedangkan yang kedua yaitu tokoh tambahan, yaitu tokoh dalam 

cerita yang hanya sedikit ditampilkan atau hanya mendapat porsi 

sedikit dalam pengisahannya. 

c) Latar 

Latar dalam cerita fiksi memberikan sebuah pijakan cerita secara 

konkrit dan jelas.49 Unsur-unsur di dalam latar cerita dapat dibagi 

menjadi 3, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 

(1) Latar tempat 

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang 

dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama 

tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama 

jelas.50 Jika elemen tempat mendapat penekanan dalam sebuah 

karya fiksi, ia akan dilengkapi dengan sifat khas keadaan 

geografis setempat yang mencirikannya, yang sedikit banyak 
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dapat berbeda dengan tempat yang lain. kekhasan keadaan 

geografis setempat misalnya desa, kota, pelosok pedalaman, 

akan berpengaruh terhadap penokohan dan alur. 

(2) Latar  Waktu 

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 

karya fiksi.51 Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan 

dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat 

dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Kejelasan waktu yang 

diceritakan amat penting dilihat dari segi waktu penceritaannya. 

Latar waktu berkaitan dengan latar tempat juga sosial karena 

suatu lokasi yang diceritakan mengacu pada waktu tertentu 

sebab tempat akan berubah sejalan dengan perubahan waktu. 

(3) Latar Sosial 

Latar sosial menunjuk pada hal-hal yang berhubungan 

dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat 

yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial 

masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang 

kompleks, berupa 15 kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 

keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap. Latar 

sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang  

bersangkutan, misalnya rendah,menengah atau atas.52 
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d) Tema 

Menurut Stanton dan Kenny dalam buku Burhan Nurgiyantoro 

yang berjudul Teori Pengkajian Fiksi mengatakan bahwa tema 

adalah gagasan (makna) yang dikandung oleh sebuah cerita.53 Jadi, 

tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah 

karya sastra sebagai struktur semantik dan bersifat abstrak yang 

secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya 

dilakukan secara implisit. Tema juga sebuah ide pusat atau pikiran 

pusat, arti dan tujuan cerita, pokok pikiran dalam karya sastra, 

gagasan sentral yang menjadi dasar cerita dan dapat menjadi sumber 

konflik-konflik sehingga seorang pengarang memahami tema cerita 

yang akan dipaparkan sebelum melaksanakan proses kreatif 

penciptaan, sementara pembaca baru dapat memahami unsur-unsur 

yang menjadi media pemapar tersebut, menyimpulkan makna yang 

dikandungnya serta mampu menghubungkan dengan tujuan 

penciptaan pengarangnya 

e) Judul 

Judul berhubungan dengan cerita secara keseluruhan karena 

menunjukkan karakter, latar, dan tema.54 Judul merupakan kunci 

pada makna cerita yaitu membentuk suatu kesatuan pada karya 

tersebut karena berkaitan satu sama lain. Judul juga dapat berisi 

                                            
  

53
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi  (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2013), hlm 114. 

 
54

 Robert Stanton, Teori Fiksi Robert Stanton, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), hlm 51. 



33 
 

sindiran terhadap kondisi yang ingin dikritik oleh pengarang atau 

merupakan kesimpulan terhadap keadaan yang sebenarnya dalam 

cerita. 

f) Pesan Moral 

Pesan moral seringkali disebut sebagai amanat dalam sebuah karya 

fiksi. Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung 

dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat cerita.55 

Penyampaian pesan moral dalam sebuah karya fiksi biasanya dibagi 

kedalam di acara, yaitu dalam bentuk penyampaian langsung dan 

dalam bentuk penyampaian tidak langsung. 

(1) Bentuk Penyampaian Langsung 

Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifat langsung 

identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, 

telling, atau penjelasan expository. Jika dalam teknik uraian 

pengarang secara langsung mendeskripsikan perwatakan tokoh-

tokoh cerita yang bersifat “memberi tahu” atau memudahkan 

penonton untuk memahaminya. Hal yang demikian juga terjadi 

dalam penyampaian pesan 17 moral. Artinya, moral yang ingin 

disampaikan, atau diajarkan kepada penonton itu secara 

langsung dan eksplisit. Pengarang, dalam hal ini, secara 

langsung memberikan nasihat dan petuahnya.56 
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(2) Bentuk Penyampaian Tidak Langsung 

Pesan ini hanya tersirat dalam cerita, berpadu secara 

koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain.57 Jika 

dibandingkan dengan teknik pelukisan watak tokoh, cara ini 

sejalan dengan teknik ragaan, showing. ditampilkan dalam cerita 

adalah peristiwa-peristiwa, konflik, sikap dan tingkah laku para 

tokoh dalam menghadapi peristiwa dan konflik itu, baik yang 

terlibat dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun yang terjadi 

dalam pikiran dan perasaannya. Melalui berbagai hal tersebut, 

message, pesan moral disalurkan. 

g) Instrumen analisis 

Instrumen analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen deskriptif dan instrument pengutipan. Instrument 

deskriptif yang digunakan adalah deskripsi berupa gambaran film 

yaitu mendeskripsikan gambar-gambar film tertentu dan perlu 

diuraikan dalam sinematografis lainnya untuk menjelaskan makna. 

Instrument pengutipan yang digunakan adalah fotogram yaitu 

mengutip gambar yang diangkat dari suatu strip film yang 

diperlukan.58 

f. Aplikasi Kinemaster 

 KineMaster adalah aplikasi pengeditan video berfitur lengkap dan 

profesional untuk perangkat iOS dan Android. Hal ini mendukung banyak 
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lapisan video, audio, gambar, teks, dan efek dilengkapi dengan macam-

macam alat yang memungkinkan guru membuat video berkualitas tinggi. 

Materi pelajaran didesain semenarik mungkin, dapat menampilkan video, 

serta gambar-gambar animasi yang berhubungan dengan materi pelajaran agar 

peserta didik lebih fokus terhadap apa yang disampaikan oleh pengajar.  

 Selain itu, video KineMaster dapat langsung dibagikan ke platform media 

sosial seperti YouTube, WhatsApp, Facebook, Google+, dan banyak lagi. Ini 

memudahkan, terutama bagi para guru, untuk mempublikasikan video mereka 

dan menjangkau peserta didik. Proses pembelajaran akan lebih 

menggembirakan sehingga berpengaruh pada peningkatan minat belajar 

peserta didik. Aplikasi KineMaster merupakan aplikasi mobile yang secara 

khusus dirancang untuk membantu pengguna Android dan iOS untuk 

memodifikasi video dari video biasa menjadi video yang lebih menarik.59 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

a. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sigit Vebrianto Susilo yang 

berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Sekolah 

Dasar.60 Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa  penelitian 

menunjukan adanya pengaruh dari penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V 
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Sekolah Dasar. Pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual memberikan dampak yang sangat signifikan bagi peserta 

didik. 

b. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan Muchib Penerapan model PBL dengan 

video untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar Bahasa 

Indonesia.61 Berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa  

penerapan  model  PBL  dengan  video sangat   efektif   untuk   

menyampaikan materi pembelajaran   bahasa   Indonesia   

sehingga   dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta 

didik 

c. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Kris Fatikasari yang berjudul 

Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI IIS SMA.62 Hasil penelitian 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan 

menggunakan media video pembelajaran dengan hasil belajar 

peserta didik yang diajarkan menggunakan power point pada kelas 

kelas XI IIS SMA Kemala Bhayangkari Kuburaya. Terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik tersebut menunjukkan bahwa 

                                            
61

 Muchib, M. (2018). Penerapan model PBL dengan video untuk 

meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Indonesia. Wiyata Dharma: Jurnal 

Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 6(1), 25–33. 

https://doi.org/10.30738/wd.v6i1.3356 
62

 Kris Fatikasari, Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI IIS SMA, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, 10(2) 2021 
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media video pembelajaran memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik 

d. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari dan Indah Fitria 

Rahma yang berjudul Efektivitas media video KineMaster 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik secara daring,63 

hasil dari penelitian ini adalah penggunaan media belajar video 

dengan kinemaster efektif dalam meningkatkan Efektivitas media 

video KineMaster terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

secara daring hasil belajar peserta didik di SMA Negeri II 

Pangkatan. Media video berbasis KineMaster dapat  mengurangi 

kebosanan peserta didik dalam belajar dan memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi matematika yang susah dipahami 

secara konvensional. 

e. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki 

segmentasi proses yang berbeda dalam hal materi yang akan 

diberikan kepada peserta didik. 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka berpikir adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang 

nantinya dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah. 

                                            
63

 Sri Wulandari, Indah Fitria Rahma, Efektivitas media video KineMaster 

terhadap hasil belajar matematika siswa secara daring, Jurnal Analisa 7 (1) (2021) 

33-45  
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Bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran atau muatan 

wajib baik di sekolah dasar maupun menengah. Tidak hanya belajar 

membaca cepat, namun pemahaman dalam bacaan juga sangat perlu 

bagi peserta didik di sekolah dasar. 

Idealnya dalam pembelajaran bahasa indonesia khususnya pada 

materi karya fiksi, peserta didik diharapkan dapat membaca dengan 

lancar, memahami isi bacaan dengan baik, serta mendapatkan hasil 

belajar fiksi yang baik. Namun pada fakta di lapangan, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam membaca, memahami isi bacaan karya fiksi, 

dan sebagian besar yaitu 73% peserta didik mendapatkan nilai dibawah 

ketutanasan minimal (75). Maka dari itu peneliti menemukan sebuah 

masalah yang harus dipecahkan dengan solusi memberikan perlakuan 

kepada peserta didik melalui media video pembelajaran berbasis aplikasi 

kinemaster. 

Gambaran di bawah ini menunjukkan bagaimana kerangka pikir 

penulis yang tersusun berdasarkan kerangka teori yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ideal:  

1. Peserta didik 

membaca dengan lancar 

2. Peserta didik mampu 

memahami isi dari 

sebuah bacaan karya 

fiksi 

3. Hasil belajar karya 

fiksi meningkat 

Fakta: 

1. Keterlambatan 

membaca pada peserta 

didik. 

2. Peserta didik memiliki 

kemampuan rendah 

dalam memahami isi 

karya fiksi 

3. Hasil belajar karya 

fiksi tergolong rendah 

dengan 73% siswa 

tidak memenuhui 

kriteria ketuntasan 

minimum 

Permasalahan : Hasil belajar karya fiksi pada peserta didik Kelas IV SD 

Negeri Corongan tergolong rendah 

 

Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media video pembelajaran 

berbasis aplikasi kinemaster dalam proses pembelajaran khususnya bacaan 

karya fiksi. 

 Solusi: 

1. Media video pembelajaran memudahkan peserta didik dalam 

memahami isi dan materi dari teks bacaan. 

2. Menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih hidup dan 

menyenangkan 

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

sebuah bacaan 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis ini digunakan untuk menguji teori yang dijadikan landasan 

dalam penelitian ini. berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan di 

atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Penggunaan media video pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster 

efektif  terhadap hasil belajar karya fiksi Kelas IV SD Negeri Corongan. 

Ho : Penggunaan media video pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster 

tidak efektif terhadap hasil belajar karya fiksi Kelas IV SD Negeri 

Corongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : Pembelajaran dengan menggunakan media video 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster cukup efektif terhadap hasil 

belajar karya fiksi pada peserta didik kelas IV SD Negeri Corongan. Hal 

ini  dapat dilihat dari hasil uji-t yang menyatakan bahwa nilai sig. (2-

tailed) 0,000<0,05 maka Ha diterima. Artinya adanya perbedaan nilai 

yang didapatkan sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran dengan 

metode atau media Video berbasis aplikasi kinemaster. Diperkuat 

dengan hasil N-Gain dengan presentasi 60,5%. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran berbasis 

aplikasi kinemaster terhadap hasil belajar karya fiksi peserta didik kelas 

IV SD N Corongan berada dalam kategori sedang atau cukup efektif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai efektivitas media video pembelajaran berbasis 

aplikasi kinemaster terhadap hasil belajar karya fiksi pada peserta didik 

kelas 4 memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: (1) Peserta didik 

banyak yang hyperactive sehingga peneliti sedikit kesulitan pada awal 

eksperimen dimulai, (2) Selama perlakuan eksperimen terkadang 

terdapat gangguan siswa kelas lain dari luar kelas, (3) Hasil eksperimen 

hanya sampai di taraf cukup efektif dan belum mencapai efektif, 
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kemungkinan besar karena siswa yang sangat aktif sehingga materi 

didalam video kurang masuk bagi sebagian siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, membuktikan bahwa media video 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster efektif dan memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar karya fiksi peserta didik kelas IV 

SD Negeri Corongan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Media video pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster dapat 

dijadikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dalam proses 

belajar mengajar guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

menekan tingkat kebosanan Ketika kegiatan belajar mengajar hanya 

menggunakan metode ceramah. 

2. Kepada para pendidik atau Guru SD Negeri Corongan agar 

seyogyanya dapat menerapkan media video pembelajaran berbasis 

aplikasi kinemaster dalam proses belajar mengajar agar dapat 

memberikan kesan berbeda dan menyenangkan pada peserta didik. 

3. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan media 

pembelajaran berbasis aplikasi kinemaster pada mata pelajaran dan 

spesifikasi meteri yang lain untuk mengetahui apakah media ini 

dapat memberikan dampak yang positif juga pada pembelajaran 

yang lain. Dengan ini diharapkan agar proses pembelajaran dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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